
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 

p-ISSN: 2797-2879, e-ISSN:  2797-2860 

Volume 5, nomor 2, 2025, hal. 896-907 

Doi: https://doi.org/10.53299/jppi.v5i2.1450 

 

 

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 896 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Strategi Guru dalam Membangun Kedisiplinan pada Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Negeri 01 Dompu 

Mulyani, Sri Jamilah, Retnoningsih, Ihlas* 

Universitas Muhamamdiyah Bima, Bima, Indoensia  

*Coresponding Author:  ihlashasan14@gmail.com 

Dikirim: 14-03-2025; Direvisi: 24-03-2025; Diterima: 27-03-2025 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang 

diterapkan oleh guru dalam membangun kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 

01 Dompu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara dengan guru, serta dokumentasi. Fokus penelitian dalam artikel ini adalah untuk 

menganalisis strategi yang diterapkan oleh guru dalam membangun kedisiplinan pada anak 

usia 5-6 tahun di TK Negeri 01 Dompu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK 

Negeri 01 Dompu menerapkan berbagai strategi untuk membangun kedisiplinan, antara lain 

dengan memberikan contoh yang baik, menerapkan rutinitas yang konsisten, menggunakan 

pendekatan positif melalui pemberian pujian dan penghargaan, serta memberikan 

konsekuensi yang jelas terhadap perilaku yang tidak disiplin. Selain itu, keterlibatan orang 

tua juga dianggap penting dalam mendukung kedisiplinan anak. Simpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa strategi yang diterapkan oleh guru di TK Negeri 01 Dompu sudah efektif 

dalam membangun kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun, meskipun masih diperlukan 

peningkatan dalam koordinasi dengan orang tua untuk hasil yang lebih optimal. Penelitian 

ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang pentingnya peran guru dalam 

membentuk kedisiplinan anak di usia dini. 

Kata kunci: Strategi Guru; Kedisiplinan; Anak Usia Dini; TK Negeri 01 Dompu. 

Abstract: This study aims to identify and analyse the strategies applied by teachers in 

building discipline in children aged 5-6 years at TK Negeri 01 Dompu. The method used in 

this research is descriptive qualitative with a case study approach. Data collection techniques 

were conducted through direct observation, interviews with teachers, and documentation. 

The focus of the research in this article is to analyze the strategies implemented by teachers 

in building discipline in 5-6-year-old children at TK Negeri 01 Dompu. The results showed 

that teachers at TK Negeri 01 Dompu apply various strategies to build discipline, including 

setting a good example, implementing a consistent routine, using a positive approach 

through giving praise and rewards, and providing clear consequences for undisciplined 

behaviour. In addition, parental involvement is also considered important in supporting 

children's discipline. The conclusion of this study is that the strategies implemented by 

teachers at TK Negeri 01 Dompu have been effective in building discipline in children aged 

5-6 years, although improvements are still needed in coordination with parents for more 

optimal results. This research contributes to the understanding of the importance of the 

teacher's role in shaping children's discipline at an early age. 

Keywords: Teacher Strategies; Discipline; Early Childhood; TK Negeri 01 Dompu 

PENDAHULUAN 

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

perkembangan anak, khususnya pada anak usia dini. Pada tahap perkembangan anak 

usia 5-6 tahun, pembentukan karakter melalui pembiasaan perilaku yang disiplin 
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menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan mereka di masa depan (Astuti & 

Pratama, 2023). Di usia ini, anak mulai belajar untuk mematuhi aturan, mengikuti 

jadwal, dan berinteraksi dengan teman sebaya serta pendidik mereka. Kedisiplinan 

tidak hanya terkait dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mencakup 

tanggung jawab, kemandirian, dan kemampuan mengontrol diri. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter melalui kedisiplinan pada usia dini harus diberikan perhatian 

yang serius oleh para pendidik, terutama di lingkungan sekolah (Rachmah et al, 

2022). 

Taman Kanak-Kanak (TK) memiliki peran yang sangat strategis dalam 

membentuk kedisiplinan anak. Pada tahap ini, anak-anak masih berada dalam fase 

eksplorasi dan penyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya. Guru sebagai pendidik 

memiliki tanggung jawab untuk memberikan bimbingan yang tepat dalam 

membangun kedisiplinan, agar anak dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan 

yang positif yang akan bermanfaat bagi kehidupan mereka di masa mendatang. Di 

TK, kedisiplinan sering kali lebih difokuskan pada pembelajaran tentang nilai-nilai 

seperti saling menghargai, berbagi, dan menghormati aturan-aturan yang ada 

(Pasohah & Fatimah, 2023). 

Namun, meskipun peran guru sangat penting, implementasi strategi dalam 

membangun kedisiplinan di tingkat TK tidaklah selalu mudah. Setiap anak memiliki 

kepribadian dan karakteristik yang berbeda-beda, yang dapat memengaruhi cara 

mereka merespon aturan dan bimbingan yang diberikan. Selain itu, tantangan lain 

yang dihadapi guru adalah kurangnya dukungan dari orang tua dalam konsistensi 

penerapan disiplin antara rumah dan sekolah. Dalam beberapa kasus, anak-anak 

sering kali merasa bingung jika aturan yang diberikan di rumah dan sekolah tidak 

seragam atau tidak konsisten (Chen & Hu, 2023). 

Salah satu tantangan yang sering muncul adalah bagaimana guru dapat memilih 

pendekatan yang tepat agar anak merasa dihargai dan termotivasi untuk mematuhi 

aturan, tanpa merasa tertekan atau cemas (Lu et al, 2022). Oleh karena itu, guru perlu 

memiliki pemahaman yang baik tentang psikologi perkembangan anak usia dini, 

serta strategi yang dapat membantu anak memahami pentingnya kedisiplinan dengan 

cara yang menyenangkan dan mendidik. Dalam hal ini, pendekatan yang berbasis 

pada kasih sayang, pemberian contoh yang baik, serta penggunaan metode penguatan 

positif, seperti pujian dan penghargaan, bisa menjadi salah satu solusi yang efektif 

(Hardy & McLeod, 2020). 

TK Negeri 01 Dompu, sebagai salah satu lembaga pendidikan di wilayah 

Kabupaten Dompu NTB, memiliki komitmen yang kuat dalam mengembangkan 

kedisiplinan anak usia dini. Sekolah ini telah menerapkan berbagai pendekatan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan kedisiplinan anak, 

meskipun hasil yang diinginkan tidak selalu tercapai dengan cepat. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi-strategi yang digunakan oleh 

guru di TK Negeri 01 Dompu dalam membangun kedisiplinan pada anak usia 5-6 

tahun. Pemilihan TK Negeri 01 Dompu sebagai objek penelitian dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa sekolah ini memiliki berbagai karakteristik yang unik dalam 

mengelola kedisiplinan, yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan yang dihadapi oleh guru 

dalam membentuk kedisiplinan anak semakin beragam. Globalisasi, teknologi, dan 

perubahan sosial yang cepat memberikan dampak terhadap pola pikir dan perilaku 

anak. Hal ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam merancang strategi 
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pembelajaran dan pembiasaan yang mampu menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya kedisiplinan. Selain itu, pentingnya peran orang tua dalam mendukung 

disiplin anak juga menjadi faktor yang tidak dapat dipandang sebelah mata. Oleh 

karena itu, strategi yang melibatkan kolaborasi antara guru dan orang tua sangat 

diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal (Okamura, 2021). 

Dalam penelitian ini, strategi yang digunakan oleh guru akan dilihat dari 

beberapa aspek, seperti pendekatan yang diterapkan dalam pengelolaan kelas, 

penggunaan teknik-teknik penguatan positif, serta cara guru membina hubungan 

dengan orang tua untuk mendukung proses pembentukan kedisiplinan anak (Hasan et 

al., 2021). Melalui wawancara dengan guru, observasi langsung, serta analisis 

terhadap dokumentasi yang ada, penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan 

berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas strategi kedisiplinan yang diterapkan 

di TK Negeri 01 Dompu Kabupaten Dompu NTB. 

Salah satu hal yang menjadi perhatian utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana guru menyesuaikan strategi kedisiplinan dengan karakteristik masing-

masing anak. Setiap anak memiliki kebutuhan dan cara belajar yang berbeda. Oleh 

karena itu, guru perlu memiliki kemampuan untuk mengenali perbedaan ini dan 

menyesuaikan metode yang digunakan agar dapat mencapai hasil yang optimal. 

Misalnya, anak yang cenderung lebih aktif atau sulit untuk diam mungkin 

memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel, sementara anak yang lebih pendiam 

mungkin lebih responsif terhadap pujian dan penghargaan atas perilaku disiplin 

mereka (Rydell & Henricsson, 2004). 

Selain itu, penelitian ini juga akan melihat sejauh mana keterlibatan orang tua 

dalam proses pembentukan kedisiplinan anak. Kedisiplinan yang konsisten antara 

rumah dan sekolah dapat menciptakan pola yang jelas bagi anak dan membantunya 

memahami pentingnya aturan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

hubungan yang baik antara guru dan orang tua perlu dibangun agar kedisiplinan yang 

diajarkan di sekolah dapat diteruskan dan dipraktikkan di rumah (Richard & Okendo, 

2024). 

Dalam upaya membangun kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun, guru tidak 

hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai model dan pembimbing yang 

dapat menginspirasi anak untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dalam diri 

mereka (Ihlas & Yufiarti, 2019). Strategi yang digunakan haruslah bersifat positif 

dan mendidik, agar anak merasa dihargai dan didorong untuk terus memperbaiki diri. 

Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan anak tidak hanya belajar untuk patuh 

terhadap aturan, tetapi juga mengembangkan sikap tanggung jawab dan kesadaran 

akan konsekuensi dari tindakan mereka (Muntiani & Nazarullail, 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

lebih mendalam tentang bagaimana strategi guru dalam membangun kedisiplinan 

dapat berkontribusi pada perkembangan karakter anak usia dini. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi guru, orang tua, dan 

pihak-pihak terkait dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik 
bagi anak-anak, serta membantu meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat TK. 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang kebijakan 

pendidikan yang lebih baik dalam mendukung pembentukan kedisiplinan anak di 

usia dini. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

menggali dan memahami fenomena secara mendalam, khususnya mengenai strategi 

yang diterapkan oleh guru dalam membangun kedisiplinan pada anak usia dini (Eka 

& Supena, 2020). Peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memperoleh informasi yang kaya tentang praktik dan 

pengalaman guru dalam proses pendidikan kedisiplinan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

mendalam tentang upaya yang dilakukan oleh guru (Noble & Smith, 2013). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2025 di TK 

Negeri 01 Dompu. Peneliti melakukan pengamatan dan wawancara secara langsung 

terhadap guru dan anak-anak di kelas usia 5-6 tahun untuk mendapatkan data yang 

akurat mengenai strategi yang diterapkan dalam membangun kedisiplinan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam praktik-praktik yang diterapkan oleh guru dalam 

menciptakan kedisiplinan di kalangan anak-anak (Taufiqurrahman & Nabilah, 2023). 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

observasi langsung terhadap interaksi guru dan anak di kelas, wawancara dengan 

guru dan orang tua, serta analisis terhadap dokumen yang relevan dengan kebijakan 

atau metode yang diterapkan di sekolah. Informan dalam penelitian ini banyak 24 

orang siswa dan 2 orang guru kelas dan 1 guru pendamping yang ditentukan 

berdasarkan kelompok umur yang sesuai dangan tahap perkembangan motorik kasar 

anak. Data yang terkumpul dianalisis secara induktif dengan mengidentifikasi pola-

pola yang muncul dalam praktik pengajaran dan interaksi yang ada, kemudian 

dijelaskan secara deskriptif (Langeloo et al, 2019). Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai strategi yang 

efektif dalam membangun kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 01 

Dompu, serta menjadi referensi untuk pengembangan praktik pendidikan di tingkat 

pendidikan anak usia dini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan berbagai strategi yang diterapkan oleh guru di 

TK Negeri 01 Dompu dalam membangun kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru serta kepala sekolah, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan yang diterapkan sangat berfokus pada aspek positif 

dan terstruktur. 

Salah satu strategi utama yang digunakan adalah penerapan pendekatan positif, 

di mana guru secara konsisten memberikan pujian dan penghargaan kepada anak-

anak yang menunjukkan perilaku disiplin, seperti kerapian dan kepatuhan terhadap 

aturan kelas. Pujian ini tidak hanya berfungsi sebagai pengakuan terhadap perilaku 

baik, tetapi juga untuk memotivasi anak agar terus melakukan tindakan yang sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan. Dengan cara ini, anak-anak merasa dihargai dan 
terdorong untuk mempertahankan perilaku disiplin mereka. 

Selain itu, guru di TK Negeri 01 Dompu juga sangat menekankan pentingnya 

aturan yang jelas dan terstruktur. Aturan-aturan yang diterapkan di kelas mencakup 
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perilaku yang diharapkan, seperti tidak berbicara saat guru berbicara, menjaga 

kebersihan, dan mengikuti giliran saat bermain. Guru memastikan bahwa aturan-

aturan ini dipahami dengan baik oleh anak-anak dengan cara mengulanginya secara 

rutin. Kejelasan aturan ini membantu anak-anak memahami batasan yang ada dan 

konsekuensi dari perilaku mereka, yang selanjutnya mendukung pembentukan 

kedisiplinan. 

Guru juga berperan sebagai model perilaku yang baik bagi anak-anak. Pada 

usia 5-6 tahun, anak-anak cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya, 

terutama guru yang menjadi figur otoritas di kelas. Guru selalu berusaha 

menunjukkan perilaku disiplin yang konsisten, seperti datang tepat waktu, 

bertanggung jawab, dan menjaga ketertiban, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Sikap tersebut secara tidak langsung menjadi contoh bagi anak-anak untuk meniru 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Selain itu, guru di TK Negeri 01 Dompu juga menggunakan berbagai aktivitas 

menarik dan interaktif untuk memperkenalkan nilai-nilai kedisiplinan. Melalui 

kegiatan seperti permainan edukatif, bernyanyi, dan bercerita, anak-anak dapat 

belajar kedisiplinan dalam suasana yang menyenangkan. Pendekatan ini membuat 

anak-anak lebih mudah memahami dan menginternalisasi konsep kedisiplinan tanpa 

merasa terpaksa, karena pembelajaran dilakukan melalui aktivitas yang sesuai 

dengan minat mereka. 

Keterlibatan orang tua juga merupakan faktor penting dalam pembentukan 

kedisiplinan anak. Guru di TK Negeri 01 Dompu aktif berkomunikasi dengan orang 

tua untuk memastikan bahwa nilai-nilai kedisiplinan yang diajarkan di sekolah juga 

diterapkan di rumah. Melalui kerjasama yang baik antara guru dan orang tua, 

perkembangan kedisiplinan anak dapat dipantau dan diperkuat secara konsisten di 

kedua lingkungan tersebut. 

Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan oleh guru di TK Negeri 01 

Dompu terbukti efektif dalam membangun kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun. 

Pendekatan positif, pembuatan aturan yang jelas, peran model perilaku, penggunaan 

aktivitas interaktif, dan keterlibatan orang tua merupakan faktor-faktor yang saling 

mendukung dan berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang kondusif bagi 

pembentukan kedisiplinan anak-anak. 

Pendidikan pada usia dini memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter anak. Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh 

pendidik adalah kedisiplinan. Kedisiplinan adalah suatu sikap yang mengajarkan 

anak untuk menjalankan aturan dengan konsisten, baik dalam kegiatan sehari-hari 

maupun dalam interaksi dengan orang lain. Pada anak usia 5-6 tahun, pengembangan 

kedisiplinan sangat penting karena masa ini merupakan periode pembentukan 

kebiasaan yang akan memengaruhi sikap dan perilaku anak di masa depan (Fahdia & 

Harahap, 2022). 

Di TK Negeri 01 Dompu, para guru berperan penting dalam menumbuhkan 

kedisiplinan anak-anak usia 5-6 tahun melalui berbagai strategi yang dirancang 
sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka. Berikut adalah beberapa strategi 

yang diterapkan oleh guru-guru di TK Negeri 01 Dompu dalam membangun 

kedisiplinan pada anak-anak usia dini: 
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A. Memberikan Teladan yang Baik 

Guru merupakan figur yang sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap dan 

perilaku anak. Oleh karena itu, guru di TK Negeri 01 Dompu selalu berusaha untuk 

menjadi teladan yang baik bagi anak-anak. Melalui contoh perilaku yang disiplin, 

seperti tepat waktu, mematuhi aturan, dan menunjukkan sikap saling menghormati, 

guru memberikan pengajaran yang nyata bagi anak-anak(Taufiqurrahman & Nabilah, 

2023). 

Berikut gambar anak-anak sedang melaksanakan shalat berjamaah sebagai 

bagian dari melaksanakan keteladanan dari guru. 

 
Gambar 1. Anak-Anak Sedang Melaksanakan Shalat Berjamaah 

Selain itu, salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk membangun 

kedisiplinan adalah dengan memberikan penguatan positif. Setiap kali anak 

menunjukkan perilaku disiplin, seperti mengikuti aturan kelas, merapikan mainan, 

atau datang tepat waktu, guru memberikan pujian atau penghargaan. Hal ini 

bertujuan untuk mendorong anak-anak agar terus menjaga perilaku baik 

mereka(Nitasari & Afrianingsih, 2025). 

B. Menggunakan Pendekatan yang Menyenangkan 

Pada usia 5-6 tahun, anak-anak cenderung lebih mudah memahami aturan jika 

disampaikan dengan cara yang menyenangkan. Di TK Negeri 01 Dompu, guru sering 

menggabungkan pengajaran kedisiplinan dengan permainan edukatif atau aktivitas 

yang menarik. Melalui pendekatan yang menyenangkan, anak-anak tidak merasa 

terpaksa atau terbebani dalam mematuhi aturan, sehingga kedisiplinan dapat 

tertanam dengan baik (Barnes & Jones, 2021). 

Semenatar itu di TK Negeri 1 Dompu ada aktifitas rutin harian. Rutinitas 

harian yang terstruktur juga merupakan salah satu strategi yang diterapkan oleh guru. 

Setiap kegiatan di kelas, seperti waktu bermain, belajar, makan, atau tidur siang, 

dilakukan dengan jadwal yang jelas dan konsisten. Anak-anak dilatih untuk 

mengikuti rutinitas ini, yang mengajarkan mereka tentang pentingnya kedisiplinan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berikut gambar pembiasaan rutinitas harian anak-anak agar terbiasa 

membangun sikap disiplin: 
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Gambar 2. Anak-Anak Dibiasakan Antri Sebelum Masuk Kelas 

C. Memberikan Tugas yang Sesuai dengan Usia 

Guru memberikan tugas-tugas yang sesuai dengan perkembangan kognitif dan 

motorik anak usia 5-6 tahun. Tugas-tugas ini meliputi kegiatan sederhana, seperti 

merapikan mainan, menyusun alat tulis, atau mengikuti instruksi dengan tepat. 

Dengan memberikan tugas yang sesuai dengan usia mereka, anak-anak dapat belajar 

bertanggung jawab dan disiplin dalam menyelesaikan tugas tersebut. 

Selain itu, kedisiplinan anak tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, 

tetapi juga oleh lingkungan rumah. Guru di TK Negeri 01 Dompu juga menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua. Dengan bekerja sama, guru dan orang tua 

dapat saling memberi informasi mengenai perkembangan kedisiplinan anak, serta 

mencari solusi jika anak mengalami kesulitan dalam mengikuti aturan. 

Sementara itu guru juga sering menggunakan cerita atau dongeng yang 

mengandung pesan moral tentang kedisiplinan. Melalui cerita, anak-anak dapat lebih 

mudah memahami pentingnya kedisiplinan, serta mengenal contoh-contoh perilaku 

disiplin yang bisa mereka tiru dalam kehidupan sehari-hari. Cerita ini juga dapat 

meningkatkan daya imajinasi anak-anak, sehingga mereka lebih tertarik untuk 

mematuhi aturan (Pulimeno & Colazzo, 2020). 

D. Memberikan Konsekuensi yang Tepat 

Selain memberikan penghargaan, guru juga menerapkan konsekuensi yang 

sesuai jika anak tidak mengikuti aturan. Konsekuensi tersebut bersifat ringan dan 

dapat dipahami oleh anak-anak, seperti mengingatkan mereka dengan lembut tentang 

pentingnya aturan atau memberikan waktu untuk merenung. Konsekuensi ini 

bertujuan untuk mengajarkan anak bahwa kedisiplinan adalah hal yang harus dijalani 

dengan konsisten. Membangun kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun merupakan 

bagian penting dari pembentukan karakter mereka. Di TK Negeri 01 Dompu, guru 

menggunakan berbagai strategi yang menyenangkan dan efektif untuk 

menumbuhkan kedisiplinan pada anak-anak, seperti memberikan teladan yang baik, 

penguatan positif, dan rutinitas yang jelas. Dengan melibatkan orang tua dan 
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menggunakan pendekatan yang sesuai dengan usia anak, diharapkan kedisiplinan 

dapat terbentuk secara optimal. Kedisiplinan yang ditanamkan sejak dini akan 

membekali anak-anak dengan keterampilan yang berguna dalam kehidupan mereka 

kelak (Msacky & Bujiku, 2024). 

Kedisiplinan adalah salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter 

anak usia dini, khususnya pada anak usia 5-6 tahun. Pada usia ini, anak-anak sedang 

dalam fase perkembangan yang sangat kritis, baik secara fisik, emosional, maupun 

sosial (Astuti & Pratama, 2023). Oleh karena itu, pendidikan yang diberikan di 

lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD), seperti TK Negeri 01 Dompu, 

memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk sikap disiplin yang 

nantinya akan terbawa hingga mereka dewasa. Guru di TK Negeri 01 Dompu 

mengembangkan berbagai strategi untuk membangun kedisiplinan yang efektif, 

dengan mempertimbangkan kondisi perkembangan anak serta kebutuhan psikologis 

mereka. 

Salah satu strategi utama yang diterapkan oleh guru di TK Negeri 01 Dompu 

adalah pembentukan rutinitas yang konsisten dan terstruktur. Anak-anak usia 5-6 

tahun cenderung merasa lebih nyaman dan aman ketika mereka tahu apa yang 

diharapkan dari mereka. Pembentukan rutinitas yang jelas membantu anak-anak 

untuk memahami alur kegiatan harian mereka dan memberi mereka rasa kontrol atas 

waktu mereka. Misalnya, kegiatan seperti berdoa, menyanyi bersama, belajar melalui 

permainan, dan istirahat diprogramkan dengan waktu yang tetap setiap hari. Melalui 

rutinitas yang konsisten ini, anak-anak secara tidak langsung dilatih untuk disiplin 

mengikuti jadwal yang sudah ditentukan. Mereka belajar bahwa setiap aktivitas 

memiliki waktu dan tempat yang tepat untuk dilakukan, serta pentingnya mengikuti 

aturan yang ada untuk kelancaran bersama (Anderson & Fuhs, 2020). 

Strategi berikutnya adalah penerapan pendekatan positif dalam pembelajaran 

kedisiplinan. Guru di TK Negeri 01 Dompu menekankan pentingnya penguatan 

perilaku positif melalui pujian dan penghargaan. Ketika anak-anak menunjukkan 

perilaku yang baik, seperti mengikuti instruksi, menyelesaikan tugas, atau berbagi 

dengan teman, mereka diberikan pujian yang positif dan penghargaan, baik berupa 

kata-kata yang menyemangati atau bahkan simbol penghargaan berupa stiker atau 

poin. Penguatan positif ini bertujuan untuk memberikan motivasi bagi anak-anak 

agar terus berusaha menunjukkan perilaku disiplin. Pujian ini tidak hanya difokuskan 

pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan usaha yang dilakukan oleh anak. Hal ini 

membantu anak-anak untuk merasa dihargai atas upaya mereka, meskipun kadang-

kadang mereka belum mencapai hasil yang sempurna. Pendekatan ini juga 

mengajarkan anak-anak bahwa kedisiplinan bukan hanya soal mengikuti peraturan, 

tetapi juga tentang usaha dan tanggung jawab yang mereka tunjukkan (Xing et al, 

2018). 

Namun, tantangan terbesar yang dihadapi oleh guru adalah bagaimana 

menangani perilaku anak yang kurang disiplin, seperti tidak mendengarkan instruksi, 

melanggar aturan, atau tidak menyelesaikan tugas yang diberikan. Mengingat usia 
anak-anak yang masih sangat muda dan rentan terhadap perubahan suasana hati, 

pendekatan yang diterapkan oleh guru di TK Negeri 01 Dompu lebih menekankan 

pada pemahaman dan pendekatan yang lembut namun tegas. Salah satu teknik yang 

digunakan adalah pendekatan berbasis pembelajaran melalui bermain (play-based 

learning) (TeGrootenhuis, 2021). Dalam metode ini, anak-anak belajar sambil 

bermain, yang memungkinkan mereka untuk belajar disiplin dalam konteks yang 
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menyenangkan dan tidak membosankan. Contohnya, ketika anak tidak mematuhi 

instruksi atau berbicara di luar giliran, guru akan mengajak mereka untuk bermain 

role-play atau permainan yang mengajarkan pentingnya giliran, kesabaran, dan saling 

menghormati. Dengan cara ini, kedisiplinan dipelajari dalam situasi yang lebih alami 

dan menyenangkan, sehingga anak-anak lebih mudah memahami dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Huynh et al, 2020). 

Selain itu, guru juga mengajarkan kedisiplinan melalui pengaturan lingkungan 

yang mendukung. Di TK Negeri 01 Dompu, ruang kelas diatur sedemikian rupa 

untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi pembelajaran dan kedisiplinan. 

Misalnya, alat-alat belajar dan mainan disusun dengan rapi dan teratur, serta setiap 

anak memiliki ruang untuk menyimpan barang-barang pribadi mereka. Lingkungan 

yang teratur ini memberikan contoh langsung bagi anak-anak tentang pentingnya 

menjaga kerapihan dan ketertiban. Anak-anak pun belajar bahwa kedisiplinan tidak 

hanya berlaku pada diri mereka sendiri, tetapi juga pada lingkungan di sekitar 

mereka (Anderson & Fuhs, 2020). 

Tak kalah penting, peran serta orang tua sangat vital dalam membangun 

kedisiplinan anak. Guru di TK Negeri 01 Dompu menyadari bahwa pendidikan 

kedisiplinan tidak hanya dapat berlangsung di sekolah, tetapi harus dilanjutkan dan 

didukung di rumah (Astutik et al, 2025). Guru secara rutin berkomunikasi dengan 

orang tua untuk melaporkan perkembangan anak dan memberikan saran mengenai 

cara-cara mendidik anak agar tetap disiplin di rumah. Komunikasi yang terbuka ini 

memungkinkan orang tua untuk memahami pendekatan yang digunakan di sekolah 

dan menerapkannya di lingkungan rumah. Guru juga memberikan informasi 

mengenai cara mengatur jadwal harian yang konsisten dan aturan yang perlu 

diterapkan untuk mendukung pembentukan kedisiplinan anak. Kerja sama yang baik 

antara guru dan orang tua diharapkan dapat menciptakan konsistensi dalam 

membentuk kebiasaan disiplin pada anak (Nadlifah et al, 2023). 

Secara keseluruhan, strategi guru di TK Negeri 01 Dompu dalam membangun 

kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun merupakan gabungan dari pendekatan yang 

mengutamakan konsistensi, penguatan positif, serta pembelajaran melalui bermain. 

Guru berusaha untuk menciptakan suasana yang kondusif, menyenangkan, dan 

mendukung bagi perkembangan anak. Dengan demikian, kedisiplinan yang 

ditanamkan tidak hanya berbentuk kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga berupa 

tanggung jawab, kerjasama, dan rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain. 

Harapannya, melalui strategi-strategi ini, anak-anak dapat berkembang menjadi 

individu yang tidak hanya disiplin, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, mandiri, 

dan siap menghadapi tantangan di masa depan (Syaikhoni et al, 2021). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa berbagai strategi yang diterapkan oleh 

guru untuk membentuk kedisiplinan pada anak usia dini. Guru di TK Negeri 01 

Dompu NTB menggunakan pendekatan yang berfokus pada pemberian contoh 

perilaku disiplin yang baik, sehingga anak dapat menirunya. Selain itu, guru juga 
menerapkan aturan yang jelas dan konsisten dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Dengan memberikan pemahaman tentang konsekuensi dari tindakan yang dilakukan, 

anak diajarkan untuk bertanggung jawab terhadap perbuatannya. Pemberian motivasi 

dan penghargaan juga digunakan sebagai bentuk apresiasi untuk anak yang 
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menunjukkan kedisiplinan, yang membuat mereka lebih termotivasi untuk terus 

berperilaku baik. 

Selain itu, artikel ini juga menyoroti pentingnya kerja sama antara guru dan 

orang tua dalam membangun kedisiplinan pada anak. Komunikasi yang baik antara 

kedua belah pihak memungkinkan anak untuk mendapatkan penguatan yang sama 

baik di rumah maupun di sekolah. Dengan demikian, proses pembentukan 

kedisiplinan dapat lebih efektif dan konsisten, serta memberikan dampak positif bagi 

perkembangan karakter anak. Strategi-strategi tersebut diharapkan dapat membantu 

anak mengembangkan sikap disiplin yang kuat, yang nantinya akan berguna dalam 

kehidupan mereka di masa depan. 
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